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VIRTUAL LEARNING DALAM PEMBELAJARAN JARAK JAUH

ek fenictun Mutawaral. %)

Abstrnk

Perkembengan Teknologi dalam bidang informasi membawa
pengaruh terhadap berbagai bidang termasub dalam bidang
pendidikan  khususnya  dalamt penpembangan  media
pembelajoran. Sistem pembelajoran dalam pembelajaran jarak
jauh  yang  mengandalkan penggunaen  media  dalam
penyampaian materinya man Udak mau harus ditinjan kembali
keefetifannya. Penerapan konsep Virtua] Learning dalam sistem
Pembelajaran  Jarak  Jauh akan  menjadi trend teknologi
pemhelafaran riasa depan. Pemanfaatan teknologi informasi
dalam hal ini adalah internet telab dimualai di sejomlah institsi
pendidikan, Secara konsepual Virtual lesming memiliki potensi
vang tidak sederhana dalam meningXatkan kualites pendidikan,
diamtaranva potensi dalam memberikan peluang berkomunikasi
antara  peseria  belajar  dan  penyelengara/pengajar  sertd
Lomunikasi antar peserta belsjar, bahan belajar yang tidek
terikat oleh ruang dan waktu, Selain it kelas Virual dapart
memberikan sajian bahan belajor yang menarik sehinpga peserta
belajar termotivasi unfuk belajar, namun dilain pihak, Yirtual
Learning dalam  proses pembeldjaran  jarak janh terdapat
beberapa kelemahan diantaranya mahaloya biava yang harus
dikeluarkan, Oleh karena ilu penerapan Virtual learning dalam
pembelajoran jarak jauh perlu disesuaikan dengan kemampuan
pengguna program pembelajaran jarak jach tersebul

Katn Kunzi : Virtual Learning, Pembelajaran Jarak Jaoh.

PENDAHULUAN

Perkembangan  dibidang Teknologh Informasi memberikan  perubahan
disegala bidang termasuk juga dalam dunie pendidikan, Hal tersebut ditandai
dengun berkembangnya media pembelsjaran yeng dipengaruhi cleh Teknolog
Informasi misalayva penggungan e- learning seperti internet, fasilitas e-mail dan

lainnyst vang berkonszentrasi pada pergpunasn komputer,
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Kesemuanva memiliki twjsan untuk memudahar peserta belajar dalam proses
belsjar, Sistem pembelajaran jarak jauh yang mengutamakan peranan medi
dafam proses pembelajarannya tentunya uga mengalami perubaban, Sast ini
media utama vang digunakan dalam pembelsjaran jarak jauh berupa media
tereetak tenlunya sekarang harus mengalami peninjavan kembali jika dibadapkan
dengan perkembangan Teknolopgi szal ini.

Qistern pembelajaran jarak jauh merupakan konsep lama yang telah
mendapatkan pengakuan di dunia. Berawal dari semakin koinpleksnya masalah
vang  dihadapi  dalam  pembelajaran  konvensional, maks muncul  konsep
pembelajaran jarak jauh scbagai upaya perbaikan pembelajaran yang lebih baik
dan dapat mengatasi permasalahan yang sulit diatasi dengan cara konvensional,
Pemaknaan okan pembelejaran jarak jpuh mengalami perubahan seiring dengan
perkembungan teknologi den komunikasi. Hlal ini diboktikan dengan pergeseran
pengeunaan  media  yang  lebih  memudshken  proses belajar dan mampu
menjembatani jarak yang memisalikan antara penyelenggera dan pesertz belgjar,
Konsep kelas-kelas maya mulai dirssakan lebih memberikan kelelensaan bagi
peseria belajar untek Berinteraksi dengan bahan ajar da pengajarnya maupun
dengan peserta belajar yang fainnya: Jarak transaksi seolah semakin dekat dengan
penpgunaan kelas-kelas maya dimana peserta belajar merusa semakin dekat
dengan matert vang sedang dipelajarinya.

Pengakuan terhadap pembelajaran jarak jauh karcnz dianggap mampu
menjawab beberapa permasalahan befajar dan semakin meningkatnya kesaderan
tentang proses pembelajaran sepanjeng hayal {{fomg life educarion). Konsep fong
life educarion semakin divakini oleh mennsie sebagai Upava untuk mencapal
kesuksesan pada era global sekarang ini. Scideknya ada 3 alasan mengapa
masyarakat semakin memahami pentingnya konsep pendidikan sepanjang hayat
{1} perubahan pada masyarkat yang semakin cepat, (1) tuntutan kecepatan
memperaleh informasic dan (3) kompetisi antar individu maadpun kelompok yarg

semakin ketat. Ketiga alasan itu pula yang membuat Konsep virfual feqrning

dalam pembelajaran jarak jauh semakin dirasakan pemting, Lhususaya bagl pescrta




5

173 Miafaial Wwiogh Seimbeliiaraie nema= 2 Fal @ Clbtatyce 20008

belajar yang tidak mungkin untuk meninggalkan gas pekernannya  untuk
belear, tetapi dengon vienial learming dapal belajar tanpa harus meninggalkan

pekerjaznnya,

KONSEP PEMBELAJARAN JARAK JAUH

karakieristik utema  dari pembelsjaran jarak  jauh  adalah  adunya
keterpisahan, baik keterpisahan secara fsik, psikilopis dan komunikasi, antara
pengajer dan peserta belajamya. sebagaimuna vang dikemukakan Moore (1983)
keterpisahan jarak antara siswa dan puru dalam pendidikan jarak jaul tidak hanva
dipendang dari segi jarak fisik dan geografis saja melainkan harus dilibat sebagai
Jarak komunikesi dan psikologis yang disebabkan karena keterpisahan antar
siswa dan gurn. Keterpisuhan tersebut merupakan jarak transaksi vang ferjadi
dulam proses pembelajeran sehingga diperlukan formula untuk menjembatani
bates  transaksi  delam  pembelajaran  tersebul,  karena  jarak  transaksi
mengakibatkan perbedaan persepsi mengenaf konsep vang disampaikan,

Sesuai dengan karakleristik pembelajaran jarak jauh, adanva keterpisahan
atau jarak transaksi antara gury dan siswa dialasi melalui pengeumaan media
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar dapat membels arkan peserts
belajar dengan bantuan yang refatif sadikit dari dosen untuk mevajikan ranghaian
materi pembelajaran. Bahan belajar barus mampu mengupayakan lercapainya
sasaran kompetensi yang diharapkan, Menorut Rustam Sehar dan Pauling Pannen
(2004} bahan belajar harus berisi tujuan instruksionzl, uraian maters vang berisi
konsep, prinsip dan prosedur, contoh dan non contoh, [atihan, rangkuman, tes
formatif, umpan balik, referensi dan kunei jawaban tes formatif,

Konsep pembelajaran jarak jauh mempunva: makna veng baru dengan
semakin berkembangnya teknologi dan informasi. Eksistensi pembelajaran juarak
lauh  bergantung pada media pembelajaran vang digenakan, dan media
pembelajaran tersebut selals mengalami perubahan seiring deagan perkembangan
teknologi. Teknologh memberikan warna bam dalam pembelajaran jurak jauh,
dinwali dengan penggunaan bahan tereetak. kaset audio kemudian beralih pada

media video dan sekarang berkembang de ngin penggunadn computer dan imternet
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vang berdampak besar terhadap pembelajaran jurak jauh. Menurst Fundell (1998)

ada enam fase sejarah dalam pembelajaran jarzk jauh, yaiw : (1) Fase cetak, (2)

Fise cetak dan audio termasuk gabungan antara radio dan kaset audio (3) cetak,

audio dan video vang melenghkapi penpgunaan televisi, satelit dan video

conference (4} cetak, audio, video, computer vang mendasari ieknologi masa kini

(3) Teknologt  cempuran‘gabunpgan  dengan  penggunsan computer  untuk

mengirimkan audio dan video yang sudsh dikompresi. dan (6) Lingkungan belajar

mave dengan menggunakan internet untok menciptakan  lingkungan  vang

spickronons dan yang apmehironous unk para peserta belajar, Sedangkan

menurut Bustem Schar dan Paulina Pannen (2004) ada 5 tahap generasi dalam
pembelajaran jarak fauh dan sampai saat ini berida pads tahap penerasi kelima,

Generasi pomama adalah Pendidikan Korespondensi (correspondence

stile) yang mierupakan sistem pendidikan belajar mandiri denpan media cotak

| sehegai media wtama, khususnya panduan belajar dan togas-tugas, Generasi kedua

dengan digunakennya teknologi siaran dan rekaman terstama melalui televisi,

radio dan aksct andiodvideo serta penggenasn komputer dalam satu paket bahan

ajar.  Walaupun demikian penggunaan  baban tercetsk belum  ditinggalkan

penppunapnnys. Generasi keliga dimulai padz awal tahun [990-an, bercirikan

dengan penggonaan media dan teknologi untuk proses pembelajnran jarak jauh

secare sinkrones dalam bentule telekonfrensi-audio, video, audiografik dan Juga

radio. Mediz pada generasi ketiga ini tidak teclalu popuier karena pengaunan

telekonirensi yang menggunakan saelit membatuhkan biava yang cukup tinggl.

Generasi keempat hercinkan dengan pemanfaatan komputer jeringan intranet dan

internet. Melalui cara ini peserta didik dapal mengakses berbagai lmvanan belajar

seperti bahan ajar atau informasi lein melalui s-mail, chatting au browsing di

intemet dari berbagai tempal sesuai dengan wakiu vang merek.y inginkan, Gensrai

kelima merupakan kelanjutan dari generasi keempat. Generasi kelima disehut

dengan generasi vinel learning dimana prinsip keuntungan ckenomis relatif

tidak berlaku lagi, bahkan diprediksikan oleh para shli bahwa Biaya sistem

pembelajaran juuh vang berbasiskan virtual learning wau e-learming merupakan

pembelajaran berbantuan elekironike khususnya perangkat kamputer. Proses

*—“
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pembelajarannya dilakukan dalam kampus maya dan bersifat fleksibel dengan

memanfaatkan multimedia interaktif online dan sistem respon dilakukan secara

otomatis.

KONSEP VIRTUAL LEARNING DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Penggunaan virtual learning dalam dunia pendidikan merupakan dampak
dari berkembangnya teknologi informasi, hal tersebut ditandai dengan munculnya
virtual-university, cyber-university, e-learning, tele-education, distance-learning,
virtual-laboratory dan sebagainya. Virtual learning merupakan penciptaan kelas-
kelas maya dalam proses pembelajaran dimana memanfaatkan jaringan computer
sebagai perangkat utamanya.

Virtual learning dalam proses pembelajaran dapat pula dilakukan secara
live, misalnya seorang Dosen mengajar di depan computer yang dilengkapi
kamera video, sedangkan mahasiswa mengikuti perkuliahan tersebut dari omputer
lain diberbagai tempat yang berbeda. Dalam hal ini secara langsung Dosen dan
mahasiswa tidak saling berkomunikasi, namun secara tidak langsung mereka
saling berinteraksi pada waktu yang sama.

Penggunaan konsep virtual learning dalam proses pembelajaran jarak jauh
di era teknologi saat ini dirasakan lebih memberikan kemudahan belajar bagi
peserta belajar dan mempengaruhi sisi efisiensi dalam penyelenggaraan
pembelajaran jarak jauh serta berpengaruh dalam mentransformasikan bentuk
pembelajaran jarak jauh menjadi bentuk budaya pembelajaran yang baru bagi
pengelola, tenaga pengajar maupun peserta belajar. Virtual learning memiliki
potensi yang luar biasa dalam proses pembelajaran, potensi utama adalah dapat
memberikan peluang bagi peserta belajar untuk untuk berinteraksi dengan bahan
belajarnya secara langsung, pengajarnya bahkan teman-teman belajarnya.

Komunikasi peserta belajar dengan bahan belajarnya yﬁng disajikan secara
online dalam alamat website di internet dapat dipelajari dengan belajar mandiri.
Belajar mandiri dalam pembelajaran jarak jauh terjadi atas prakarsa sendiri,

artinya keberhasilan peserta belajar akan sangat dipengaruhi oleh disiplin,

kreativitas dan ketckunan dalam mempelajari bahan belajarnya. lKarena bahan
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belajar disajikan secara on-line maka siswa dapat menguji kemampuan belajarnya
sendiri. Perluasan bahan untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dapat juga
dicari melalui internet. Hal tersebut tentunya akan membiasakan peserta belajar
untuk mencari informasi dan sumber belajarnya sendiri. Karena itulah proses
pembelajaran on-line disebut juga resource based learning atau belajar berbasis
sumber.

Komunikasi antara peserta belajar dan pengajarnya dapat dilakukan
melalui e-mail. Komunikasi ini bersifat perorangan, dengan begitu peserta belajar
dapat mengajukan pertanyaan dan konsultasi dengan pengajarnya atau pihak
penyelenggara. Cara berkomunikasi dengan cara ini dirasa lebih efektif dalam
proses pembelajaran jarak jauh, karena jarak transaksi yang terbentang akan
semakin terkikis. Komunikasi antar guru dan peserta belajar lainnya dapat
dilakukan melalui papan buletin atau layanan mailing list. Dalam forum ini
pertanyaan seorang peserta belajar dapat dibaca oleh peserta belajar yang lain
yang tidak mengajukan pertanyaan, sehingga sesuatu persoalan dapat dipecahkan
bersama antara pengajar dan semua peserta belajar di dalam “kelas virtualnya®.

Komunikasi yang dilakukan tersebut dapat dilakukan dalam waktu yang
bersamaan (synchronous) melalui forum diskusi secara on-line sesuai dengan
jadwal yang telah disepakati. Dengan demikian pada waktu yang sama semua
peserta diskusi akan membuka internetnya masing-masing dengan biaya yang
relatif lebih murah dibandingkan melalui konfrensi melalui audio atau video.

Potensi lainnya, Virtual learning dapat menyajikan materi pelajaran
dengan cara yang lebih menarik. Melalui internet dapat memberikan penjelasan
materi dan contoh dengan menggunakan gambar, diagram, chart, suara bahkan
gerakan. Peserta belajar dapat memilih materi yang disajikan tidak secara linier
sehingga dapat disesuaikan dengan tingkat kebutuhannya masing-masing. Melalui
cara ini interaksi antara peserta belajar dan bahan belajar dapat berlangsung secara
aktif. Selain itu bahan belajar on-line akan segera memberikan umpan balik

terhadap latihan yang telah diselesaikan oleh peserta belajar,dengan demikian

akan termotivasi untuk belajar lebih lanjut.
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PENCIPTAAN KELAS-KELAS VIRTUAL (VIRTUAL CLASSROOM)
DALAM PEMBELAJARAN JARAK JAUH
Untuk mencapai keefektifan dalam pembelajaran jarak jauh melalui
konsep virtual learning tentunya harus mempertimbangkan berbagai aspek yang
harus dipertimbangkan. Menurut Porter (1997) ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan dalam penciptaan kelas virtual agar dapat menjadi wahana
proses belajar yang efektif, yaitu :
1. Kelas virtual harus dilengkapi dengan sumber belajar yang pada saat
diperlukan telah tersedia dan mudah untuk diakses. Jika sumber belajar
tidak dapat disediakan maka pihalc penyclenggara harus harus dapat

menunjukkan dimana sumber belajar itu dapat dicari.

(3]

Kelas virtual harus dapat memberikan harapan untuk terjadinya proses
belajar dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar kepada
peserta belajar. Hal tersebut dapat diwujudkan dengar. merumuskan
kompetensi yang akan dicapai secara jelas dan spesifi, menyusun bahan
belajar yang baik dan berkualitas tinggi dan memfasilitasi terjadinya
interaksi komunikasi yang efektif.

3. Kelas virtual harus dapat menyatukan peserta belajar dengan pihak
penyelenggara/pengajarnya untuk saling bersikap terbuka dalam berbagi
informasi dan bertukar gagasan. Kemungkinan dalam kelas virtual antara
pengajar dan peserta belajar tidak akan pernzh bertemu tetapi dengan cara
berkomunikasi jarak transaksi antara keduanya akan menjadi kecil
sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan dalam menafsirkan bahan
pelajaran akan semakin kecil pula.

4. Kelas virtual harus mampu menyediakan ruang untuk percobaan dan

penerapan. Jika dalam sistem konvensional siswa sering diberi kesempatan

melakukan percobaan, melakukan demonstrasi mengenai  hasil
pelaksanaan dari tugas-tugas yang telah dikerjakan maka kelas virtualpun
perlu dirancang agar peserta belajar dapat berbagi hasil karya dan bertukar

pengalaman dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperolehnya.

Contohnya konferensi jarak jauh dapat digunakan untuk penyajian, dapat
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juga melakukan simulasi secara on-line mengenai penerapan dari

pengetahuan tentang prosedur melakukan sesuatu yarg telah dipelajari.

Simulasi tersebut dirancang untuk memperolech umpan balik sehingga

dapat diketahui apakah pencrapan pengetahuan yang disimulasikan

tersebut benar atau salah.

5. Kelas virtual juga harus dapat memberikan penilaian terhadap kinerja dari
peserta belajar. Dalam sistem evaluasinya harus mencakup evaluasi
kemajuan belajar siswa yang dapat dikerjakan secara on-line tetapi
kerahasiaan hasil tes antar peserta belajar juga perlu diperhatikan dengan
baik. Kelas virtual juga harus dapat memberikan tugas perorangan kepada
peserta belajar melalui layanan e-mail.

6. Kelas virtual harus dapat menjadi wahana kebebasan belajar akademik
bagi peserta belajar. Peserta belajar perlu memperoleh kebebasan dalam
melakukan percobaan, dalam membuat asumsi/pendapat da]aml
berinteraksi dengan peserta belajar yang lain tanpa harus diliputi rasa takut
dan cemas. Kelas virtual yang efektif merupakan wahana bagi siswa untuk
mengekspresikan diri dengan cara yang tepat, wahana untuk menempuh
resiko sehingga dapat belajar lebih banyak.

Pertimbangan-pertimbangan yang dipaparkan menurut Porter di atas
tentunya sebagai upaya untuk mencapal keeﬁ-:ktifan proses penyelenggaraan
dalam pembelajaran jarak jauh. Naraun tak ada “gading yang tak retak “ tentunya
dalam pelaksanaannya walaupun telah memperhatikan pertimbangan tersebut
tetap saja penggunaan virtual learning dalam proses pembelajaran jarak jauh
terdapat beberapa kelemahan mengingat kelas virtual diciptakan dengan bantuan
media internet dan tidak ada media vang terbaik, kiranya hal tersebut berlaku pula
bagi media internet sebagai sumber belajar. Kelemahan yang perlu dikemukakan
dalam makalah ini tentang virtual learning dalam pembeiajaraﬁ jarak jauh adalah :

I. Penggunaan internet masih cenderung mahal. Untuk dapat

menggunakannya harus memiliki seperangkat komputer dan beberapa

komponen pendukung lainnya,
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2. Komunikasi dengan menggunakan fasilitas internet sering kali lamban dan
| sering pula mengalami permasalahar jaringan. Lebih-lebih jika informasi
yang disajikan memuat gambar-gambar bergerak, suara dan sebagainya.
Lambatnya arus komunikasi yang terjadi dapat menyebabkan proses
pembelajaran menjadi membosankan dan melelahkan.

3. Penggunaan internet belum mampu menyentuh segala lapisan
masyarakat/peserta belajar. Mengingat penggunaan internet membutuhkan
infrastruktur yang memadai, seperti dibutuhkannya jaringan listrik dan
telepon. Tentunya hal tersebut merupakan kendali bagi daerah yang belum
memiliki infrastruktur tersebut.

Untuk menjawab pertanyaan kesiapan penggunaan Virtual Learning dalam
pembelajaran jarak jauh khususnya di Indonesia tidaklah mudah. Memerlukan
pemikiran, analis yang mendalam dan tantangan untuk menjawab pertanyaan
tersebut karena harus mempertimbangkan berbagai faktor. Jika melihat potensinya
dikota-kota besar di Indonesia dengan ketersediaan infrastruktur yang memadai
tentunya bukan hal yang mustahil untuk mewujudkan Virtual learning dalam
pembelajaran jarak jauh. Tetapi jika melihat kebutuhan akan pendidikan dan
kesempatan belajar bagi mereka yang berada di pedesaan dan wilayah terpencil
mengingat kondisi geografis Indonesia maka Virtual learning seolah hanya
menjadi impian dan angan-angan yang sulit untuk diwujudkan.
| Jika kita melihat kembali potensi yang dimunculkan dari penggunaan
Virtual learning dalam pembelajaran jarak jauh maka tidak ada salahnya jika kita
menggali potensi tersebut dan memanfaatkannya sesuai dengan keberadaan
kondisi Indonesia saat ini. Karena sesuai dengan asas keadilan dan pemerataan
akan kesempatan belajar sepanjang hayat maka perlu untuk dikembangkan sistem
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kondisi daerah masing-
masi‘ng. Namun agar tidak tertinggal dengan perkembangan Teknologi dengan
negara-negara lain di era global saat ini maka kita juga perlu untuk memikirkan

kembali penggunaan Virtual learning yang disesuaikan dengan kondisi negara

Indonesia saat ini.
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PENUTUP
Perkembangan dan kemajuan Teknologi dalam bidang Informasi

mendorong munculnya sberbagai perubahan disegala bidang termasuk dalam
pendidikan. Konsep Pem belajaran jarak jauh yang:temiasuk didalamnya tentunya
juga mengalami beberapa penyesuaian yang perlu ditinjau kembali seiring
munculnya berbagai kemudahan yang dapat diwujudkan dengan pemanfaatan
Teknologi informasi dalam proses pembelajaran. Walaupun masih memiliki
berbagai kelemahan, pembelajaran jarak jauh dirasa masih sangat efektif untuk
mengatasi permasalahn pendidikan di Indonesia khususnya. Sistem ini perlu untuk
terus dikembangkan untuk melayani kebutuhan belajar sepanjang hayat. Ada
kecenderungan dalam pembelajaran jarak jauh bahwa jarak transaksi yang muncul
mengakibatkan kendala yang tidak sederhana, namun melalui kelas-kelas virtual
persoalan jarak transaksi berusaha untuk dapat dikendalikan.

Virtual laerning memiliki potensi yang tinggi untuk meningkatkan
efektifitas proses pembelajaran dalam sistem pembelajaran jarak jauh ternyata
membutuhkan infrastruktur dan biaya yang tidak sedikit. Karena itu pada saat ini
mungkin hanya dapat dikembangkan di daerah-daerah tertentu dan bagi kalangan
tertentu pula agar sistem pendidikan kita tetap dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan. Pengembangannya dan
penggunaannya merupakan sebuah kebutuhan akan penigkatan kualitas

pendidikan yang tidak dapat kita abaikan.
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